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ABSTRAK

Dina Rahayu Eliza Prisma,2023 : Penentuan Wilayah Bahaya Longsor Di
Kabupaten Agam Berdasarkan Bivariat
Statistika Uji Fuzzy
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tanjung raya Kecamatan
Palembayan dan Kecamatan Malalak yang bertujuan untuk (1) tingkat bahaya
longsor di Kecamatan Tanjung Raya, Kecamatan Palembayan dan Kecamatan
Malalak (2) faktor dominan terjadinya longsor Kecamatan Tanjung Raya,
Kecamatan Palembayan dan Kecamatan Malalak

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, dan data yang
digunakan adalah data sekunder dengan pengolahan data menggunakan statistik
bivariat dan Fuzzy Logic berbasis nilai keanggotaan Fuzzy Frequency Ratio dan
Amplitudo Cosinus dengan penerapan operator Fuzzy gamma pada lingkungan
GIS. Setelah didapat Peta bahaya longsor, selanjutnya menentukan fungsi
keanggotaan yang paling berpengaruh menggunakan metode AUC.

Hasil analisis penelitian ini yaitu Fungsi keanggotaan terbaik ditunjukkan
dari fungsi keanggotaan Fuzzy berbasis Frequency Ratio, dimana hasil peta
bahaya menunjukkan yang paling sesuai, diikuti nilai AUC sebesar 0,742,
sedangkan fungsi keanggotaan berbasis Amplitudo Cosinus memperoleh nilai
AUC 0,643. Pada Fuzzy Membership dengan Frequency Ratio kelas sangat rendah
dengan indeks bahaya 0-0,40 memperoleh 52% dari total jumlah pixel dengan 88
pixel longsor, selanjutnya kelas rendah dengan indeks bahaya 0,40-0,84
memperoleh 7% dari total jumlah pixel dengan 113 pixel longsor, selanjutnya
kelas sedang dengan indeks bahaya 0,84-0,87 memperoleh 13% dari total pixel
dengan 817 pixel longsor, selanjutnya kelas tinggi dengan indeks bahaya 0,87-
0,90 memperoleh 19% dari total jumlah pixel dengan 3.563 pixel longsor, dan
kelas sangat tinggi dengan indeks bahaya 0,90-0,96 memperoleh 9% dari total
jumlah pixel dengan 1.902 pixel longsor. Berdasarkan hasil analisis statistik
bivariat dengan metode WOE dan pengujian AUC, faktor penyebab longsor yang
paling dominan adalah curah hujan, kemiringan lereng, penggunaan lahan,
elevasi, gelogi dan jenis tanah. Nilai AUC masing masing parameter adalah curah
hujan memperoleh AUC 0,756, kemiringan lereng memperoleh AUC 0,66,
penggunaan lahan memperoleh AUC 0,725, elevasi memperoleh AUC 0,621,
geologi memperoleh AUC 0,675, dan jenis tanah memperoleh AUC 0,837.

Kata Kunci : Fuzzy Logic,Fuzzy Gamma,Frequency Ratio, Amplitudo Cosinus,
Faktor dominan longsor.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana merupakan suatu peristiwa yang mengancam dan menganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam
atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan tumbuhnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak
psikologis. Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi setiap saat
dimana saja dan kapan saja, yang dapat menimbulkan kerugian material bagi
kehdiupan masyarakat. Bencana dalam kenyataannya menyebabkan , 1)
berubahnya pola pola kehidupan dari kondisi normal, 2) merugikan harta benda
dan jiwa manusia, 3) merusak struktur sosial komunitas, 4) memunculkan
lonjsksn kebutuhan pribadi atau komunitas. Oleh karena itu bencana cenderung
terjadi pada komunitas yang rentan, dan akan membuat komunitas semakin
rentan. (Setyowati1,2010).

Indonesia secara geologis, geomorfologi, meteorologi, klimatologis dan
sosial ekonomi sangat bahaya terhadap bencana alam (Sudibyakso, 2009). Posisi
Indonesia terletak diantara pertemuan tiga lempeng pegunungan besar dunia yaitu
lempeng Eurasia, lempeng Pasifik, dan lempeng Hindia-Australia di sebelah
selatan. Akibat dari pertemuan tiga lempeng maka terbentuklah palung lipatan,

patahan dan sebaran gunung berapi. Kondisi ini mengakibatkan wilayah Indonesia



menjadi wilayah yang bahaya terhadap bencama alam. Salah satunya bencana
yang mengancam Indonesia adalah Longsor. Fenomena longsor merupakan hal
biasa ketika terjadi peralihan dari musim kemarau ke musim hujan. Kementerian
Riset dan Teknologi (KRT) menyebutkan bahwa banyaknya tanah retak akibat
kekeringan yang tiba tiba terkena hujan lebat, maka tanah tersebut longsor, ada
dua hal penyebab longsor yang berkaitan dengan hujan, yakni hujan berintesitas
tinggi dalam waktu singkat dan menerpa daerah yang kondisi tanahnya labil.
Tanah kering ini menjadi labil dan mudah longsor saat terjadi hujan. Kondisi lain
adalah akumulasi curah hujan di musim hujan pada tebing terjal yang
menyebabkannta runtuh. Longsor merupakan peristiwa alam yang cukup
berbahaya dan dapat mengakibatkan korban jiwa tidak sedikit (Kusnoto,2008).
Peristiwa longsor atau dikenal sebagai gerakan massa tanah , batuan atau
kombinasinya, sering terjadi pada lereng lereng alami atau buatan, dan sebenarnya
merupakan fenomena alam, yaitu alam mencari keseimbangan baru akibat adanya
gangguan atau faktor yang mempengaruhinya (Suryolelono,2004). Kemiringan
lereng dan Panjang lereng adalah dua faktor yang menentukan karakteristk
topografi suatu daerah. Faktor faktor ini sangat penting dalam mempengaruhi
terjadinya erosi karena faktor faktor tersebut menentukan besarnya kecepatan dan
volume air larikan (run off). Kemiringan lereng ditentukan oleh kecepatan air
larikan, sedangkan kedudukan lereng menentukan besar kecilnya erosi, hal ini
terjadi antara lain disebabkan oleh faktor curah hujan yang tinggi, kemiringan
lereng yang sangat terjal dan merupakan daerah yang tergolong bahaya Gerakan

tanah (zona merah). Menurut Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan terjadinya



longsor diakibatkan oleh proses eksogen berupa pergerakan massa batuan akibat
agradasi dan degradasi tanah dari topografi tinggi ke rendah dengan faktor
pendukung berupa jenis batuan, curah hujan dan penggunaan lahan yang tidak
sesuai dengan kegunaanya.

Wilayah provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang sering terjadi bencana longsor. Sumatera barat memiliki wilayah
yang dilewati oleh pegunungan Bukit Barisan dan memiliki rata rata curah hujan
tahunan mencapai 7.695 mm yang tercatat di Stasiun Meteorologi Padang
(Gustari,2009). Berdasarkan pemantauan Badan Geologi Pusat Vulkanologi dan
mitigasi Bencana Geologi, terdapat beberapa wilayah yang memiliki kerentanan
longsor yang mempunyai potensi gerakan tanah dari menengah hingga tinggi.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik di Sumatera Barat pada tahun 2021 terjadi 222
kali bencana longsor yang tersebar di kabupaten dan kota.

Kabupaten Agam merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Barat. Secara geografis terletak 00° 01' 347 — 00° 28' 43” LS dan 99° 46' 39” —
100° 32' 50” BT. Sebagian besar wilayah pada daerah ini memiliki topografi yang
cukup bervariasi mulai dari dataran tinggi hingga dataran yang relatif rendah
dengan ketinggian berkisar antara 0 - 2.891 meter dari permukaan laut. Menurut
kondisi fisiografi ketinggian atau evaluasi wilayah Kabupaten Agam bervariasi
antara 2 meter sampai 1.031 mdpl. Kabupaten Agam memiliki 16 kecamatan, dari
16 kecamatan ini menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah Agam terdapat
enam kecamatan yang bahaya longsor diantaranya kecamatan tanjung raya,

kecamatan malalak, palupuh, palembayan, Ampek koto dan Matur. Hal ini dipicu



karena Kabupaten Agam umumnya mempunyai kemiringan lereng yang besar
dengan bahan longsoran yang luas, mempunyai tipe batuan lepas yang relatif labil
terhadap proses longsor dan kabupaten agam juga memiliki tinggi intensitas curah
hujan.

Kecamatan Palembayan, Kecamatan Tanjung Raya dan Kecamatan
Malalak merupakan tiga kecamatan yang termasuk kedalam enam kecamatan
dikatakan bahaya longsor. Menurut BPBD Kabupaten Agam dari tahun 2018
sampai 2022, terdapat 33 titik longsor di Kecamatan Tanjung Raya. Wilayah
kecamatan Tanjung Raya berpotensi mengalami bencana longsor karena bentuk
morfologi bervariasi yaitu datar, landai, lereng dan berbukit bukit. Sebagian besar
Tanjung Raya merupakan wilayah hutan dan dikelilingi perbukitan, sehingga
disetiap Nagari yang terdapat di Kecamatan Tanjung Raya ini memiliki persentasi
yang tinggi akan bencana longsor. Pada Kecamtaan Palembayan terdapat 84 titik
longsor. Sedangkan berdasarkan dari data Inarisk BNPB Kecamatan Palembayan
luas bahaya 22.024 ha, dengan 11.597 jiwa terpapar. Pada Kecamatan Malalak
terdapat 17 titik longsor.

Potensi longsor yang cukup tinggi di Kecamatan Palembayan Kecamatan
Tanjung Raya dan Kecamatan Malalak, diperlukan studi untuk menentukan
wilayah bahaya longsor, agar data dan informasi keruangan yang diperoleh dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah daerah maupun pihak yang berkepentingan untuk
penanggulangan bencana. Pada penelitian ini analisis bahaya longsor dilakukan
dengan memberikan gambaran mengenai bahaya longsor di suatu wilayah melalui

Sistem Informasi Geografi (SIG). Penggunaan metode yang tepat diharapkan



mampu memberikan hasil yang maksimal dalam mengklasifikasikan bahaya
longsor. Salah satu metode yang digunakan dalam penentuan wilayah bahaya
longsor adalah metode statistik bivariat. Metode statistik merupakan suatu metode
yang dilakukan berbasisikan kepada data yang mampu menghasilkan peta dengan
skala 1 : 100.000 - 1 : 25.000. Salah satu metode statistika adalah Uji Fuzzy atau
Logika Fuzzy dengan estimasi nilai keanggotaan Frekuensi rasio dan ampitudo
cosinus. Logika Fuzzy merupakan metode yang mempunyai kemampuan untuk
memproses variabel yang bersifat kabur atau tidak dapat dideskripsikan secara
pasti. Secara umum Logika Fuzzy atau Fuzzy Logic adalah sebuat metode
berhitung dengan variabel kata kata (linguistic variable) sebagai pengganti
berhitung dengan bilangan (Naba,2009). Logika Fuzzy dapat dianggap sebagai
pendekatan untuk memetakan suatu ruang input atau masukan ke dalam suatu
ruang output atau keluaran (Setiono dan Sofa Marwoto,2010). Logika Fuzzy
digunakan sebagai suatu cara untuk memetakan permasalahaan dari input menuju
output yang diharapkan. Logika fuzzy telah diterapkan untuk mempersiapkan peta
zonasi kerentanan longsor dimana faktor predisposisi longsor disajikan dengan
nilai berkisar 0 dan 1 yang kemudian nilai nilai tersebut diintegrasikan
menggunakan operator fuzzy gamma untuk menghasilkan peta kerawanan
longsor.

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti tertarik mengangkat
penelitian dengan judul “ Penentuan Wilayah Bahay Longsor Berdasarkan
Bivariat Statistika Uji Fuzzy Menggunakan Perbandingan Fungsi Keanggotaan

Frequency Ratio dan Amplitudo Cosisnus” sehingga nantinya dapat digunakan



sebagai salah satu acuan dalam melakukan mitigasi bencana khususnya pada

bencana longsor.

A. Identifikasi masalah

1. Daerah bahaya longsor di Kabupaten Agam

2. Penyebab bahaya longsor di Kabupaten Agam

B. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka masalah penelitian ini
dibatasi pada, tingkat bahaya longsor di Kabupaten Agam, dan faktor dominanan

bahaya longsor di Kabupaten Agam .
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat bahaya longsor di Kecamatan Tanjung Raya,
Kecamatan Palembayan dan Kecamatan Malalak menggunakan analisis
Uji Fuzzy berdasarkan perbandingan Fuzzy membership berbasis
[frequency Ratio dan Amplitudo Cosinus.

2. Bagaimana faktor dominan yang mempengaruhi kejadian longsor
Kecamatan Tanjung Raya, Kecamatan Palembayan dan Kecamatan
Malalak berdasarkan Fuzzy membership yang paling sesuai dengan daerah

penelitian.



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat bahaya longsor di Kecamatan Tanjung Raya,
Kecamatan Palembayan dan Kecamatan Malalak menggunakan analisis
Uji  Fuzzy berdasarkan perbandingan Fuzzy membership berbasis
frequency Ratio dan Amplitudo Cosinus

2. Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi kejadian
longsor ~ Kecamatan Tanjung Raya, Kecamatan Palembayan dan
Kecamatan Malalak berdasarkan Fuzzy membership yang paling sesuai

dengan daerah penelitian.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis
a. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana sains pada program
studi Geografi di Universitas Negeri Padang.
b. Untuk mengetahui penyebab bahaya longsor yang sering terjadi di
Kabupaten Agam.
c¢. Untuk menambah wawasan pembaca tentang bahaya bencana longsor.

2. Bagi Masyarakat
a. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang mitigasi bencana

longsor.



b. Untuk mengetahui penyebab bencana longsor yang sering terjadi di
Kabupaten Agam.

3. Bagi Pemerintah
a. Sebagai bahan rujukan dalam perencanaan tata ruang wilayah di

Kabupaten Agam.



